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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Matematika merupakan suatu bidang studi yang dipelajari karena 

matematika adalah  pemahaman terhadap pola perubahan yang terjadi dalam 

dunia nyata. Matematika merupakan ilmu pengetahuan abstrak yang 

menghendaki siswa untuk berpikir logis dan kritis. Berdasarkan 

Permendiknas No 22 tahun 2006 pelajaran matematika perlu diberikan 

kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali 

peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, 

dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama (Depdiknas 2006:345). Tujuan 

belajar matematika adalah mendorong siswa untuk mencari jalan keluar 

berdasarkan proses berpikir kritis, logis dan rasional. 

Permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang terkait dengan 

matematika biasanya dituangkan dalam soal cerita. Soal cerita matematika 

memberikan gambaran yang nyata permasalahan kehidupa yang 

sebenarnya. Pemberian soal cerita dimaksudkan untuk mengenalkan kepada 

siswa tentang manfaat matematika dalam kehidupa sehari-hari dan untuk 

melatih kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika 

dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, dengan cara ini diharapkan dapat 

menimbulkan rasa senang siswa untuk belajar matematika, karena mereka 

menyadari pentingnya matematika dalam kehidupan sehari.hari.  

Budiyono (2008:7) menyatakan bahwa soal cerita masih merupakan 

soal yang cukup sulit bagi sebagian siswa. Menurut Butler dan Wren 

sebagaimana dikutip oleh Krismanto (2009:29), kesulitan siswa dalam 

menyelesaikan masalah suatu soal meliputi: (1) komputasi, (2) kurangnya 

kemampuan penalaran, (3) kurangnya kemampuan pengelolaan prosedur 

secara sistematis, (4) kesulitan dalam memilih proses yang akan digunakan, 

(5) kesalahan dalam memahami maksud dari yang dipermasalahkan, (6) 

kurangnya kebiasaan (habit) membaca, (7) kurangnya penguasaan kosakata, 

(8) perhatian terhadap suatu masalah yang hanya sepintas, (9) kurangnya 

kemampuan memilih yang esensial dari masalahnya, (10) kekurangannya 
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menerjemahkan ungkapan, (11) kekurangcermatan membaca, mungkin juga 

karena memang ada kekurangan kemampuan inderanya, (12) kurangnya 

perhatian/ketertarikan, dan (13) kebiasaan senang menebak untuk 

memperoleh jawaban secara tepat. Selain itu, berdasarkan wawancara 

peneliti dengan guru SMPN 01 Karangtengah menunjukkan bahwa secara 

umum kemampuan siswa SMPN 01 Karangtengah untuk menyelesaikan 

soal cerita keberhasilannya masih belum maksimal.  

Menurut Permendiknas No 22 Tahun 2006, aljabar merupakan salah 

satu dari empat ruang lingkup mata pelajaran matematika pada suatu 

pendidikan SMP/MTS. Johnson dan Rising sebagaimana dikutip oleh 

Krismanto (2009:1) menyatakan bahwa aljabar merupakan bahasa simbol 

dan relasi. Aljabar digunakan untuk memecahkan masalah sehari-hari. 

Dengan bahasa simbol, dari relasi-relasi yang muncul. Masalah-masalah 

dipecahkan secara sederhana. Bahkan untuk hal-hal tertentu ada algoritma-

algoritma yang mudah diikuti dalam rangka rangka memecahkan masalah 

simbolik itu, yang pada saatnya nanti dikembalikan kepada maslah sehari-

hari. Jadi belajar aljabar bukan semata-mata belajar tentang simbol atau 

keabstrakannya, melainkan belajar tentang masalah sehari-hari.  

Salah satu cara untuk mengatahui penyebab menurunnya hasil balajar 

siswa yaitu dengan melakukan analisis dengan melakukan analisis 

kesalahan hasil belajarnya. Untuk penelitian ini, hasil belajar siswa yang 

akan dianalisis yaitu hasil pekerjaan siswa kelas VII dalam menyelesaikan 

soal cerita materi aritmetika sosial. Dengan menganalisis kesalahan belajar 

tersebut, guru diharapkan dapat mencari penyebab kesalahan dan jenis 

kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika materi aritmetika 

sosial. Apabila penyebab kesalahan sudah diketahui, maka siswa yang 

bersangkutan diharapkan bisa menghindari kesalahan yang sama.  

Gaya belajar dipandang sebagai cara di mana individu mulai 

berkonsentrasi pada proses, internalisasi, memperbaiki cara belajarnya, dan 

menyimpan informasi baru dan sulit (Dunn, 1990, di Hawk & Shah, 

2007:9). Menurut Susilo (2006) gaya belajar setiap orang dipengaruhi oleh 

faktor alamiah (bawaan) dan faktor lingkungan. Jadi hal-hal tertentu tidak 
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dapat diubah dalam diri seseorang bahkan dengan latihan sekalipun. Tetapi 

ada juga hal-hal yang dapat dilatih dan disesuaikan dengan lingkungan yang 

terkadang justru tidak dapat diubah.  

Metode analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode analisis kesalahan berdasarkan prosedur Newman, metode analisis 

kesalahan Newman diperkenalkan pertama kali pada tahun 1977 oleh Anne 

Newman, seorang guru mata pelajaran matematika di Australia. Pada 

metode ini, Newman menyarankan lima kegiatan yang spesifik sebagai 

sesuatu yang sangat krusial untuk membantu menemukan di mana 

kesalahan yang terjadi pada pekerjaan peserta didik ketika menyelesaikan 

suatu masalah berbentuk soal uraian, yaitu: (1) tahapa membaca (reading), 

(2) tahapan memahami (comprehension) makna suatu permasalahan, (3) 

tahapan transformasi (transformation), (4) tahapan keterampilan proses 

(process skill), dan (5) tahapan penulisan jawaban akhir (encoding). 

Praktikipong dan Nakamura (2006) membagi lima tahapan analisis 

kesalahan Newman menjadi dua kelompok kendala yang dialami peserta 

didik dalam menyelesaikan masalah. Kendala pertama adalah masalah 

dalam kelancaran linguistik atau kebahasaan dan pemahaman konseptual 

yang sesuai dengan tingkat membaca sederhana dan memahami makna 

masalah. Kendala tersebut dikaitkan dengan tahapan membaca (reading) 

dan memahami (comprehension) makna suatu masalah. Kendala kedua 

adalah masalah dalam pengolahan matematika yang terdiri dari tranformasi 

(transformation), keterampilan proses (process skill), dan penulisan 

jawaban akhir (encoding). Berdasarkan penjelasan tersebut, maka metode 

ini dipilih oleh peneliti agar dapat mengungkapkan jenis kesalahan yang 

dilakukan oleh peserta didik dalam menyelesaikan soal pemecah masalah 

secara lebih koprehensif, yaitu dari segi penguasaan linguistik atau 

kebahasaan maupun pengolahan matematika.  

Berdasarkan uraian di atas, permasalahan mengenai kesalahan siswa 

sangatlah menarik bagi penulis, sehingga ingin mengkaji lebih lanjut 

mengenai kesalahan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal cerita 

matematika materi aritmetika sosial kelas VII SMPN 01 Karangtengah 
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Wonogiri ditinjau dari gaya belajar yang dimiliki siswa dan berdasarkan 

prosedur Newman. Dengan mengetahui kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal cerita matematika yang lebih sederhana maka akan 

memperkecil kemungkinan kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 

yang lebih kompleks.  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, 

didapatkan sebuah rumusan masalah yaitu :  

1. Apa sajakah jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita materi Aritmetika Sosial ditinjau dari gaya 

belajar dan berdasarkan prosedur Newman?  

2. Apa penyebab terjadi kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 

materi Aritmetika Sosial ditinjau dari gaya belajar dan berdasarkan 

prosedur Newman ?  

C. Tujuan Penelitian  

Pada rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai dalam 

penelitian ini yaitu :  

1. Mengatahui jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita Aritmetika Sosial ditinjau dari gaya belajar 

dan berdasarkan prosedur Newman.  

2. Mengetahui penyebab terjadinya kesalahan siswa dalam menyelesaikan 

soal cerita materi Aritmetika Sosial ditinjau dari gaya belajar dan 

berdasarkan prosedur Newman.  

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat secara teorotis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pengetahuan kepada guru, calon guru dan pembaca lainnya untuk 

mengetahui kesalahan mahasiswa dalam menyelesaikan soal cerita 

matematika materi aritmetika sosial dan penyebab terjadinya kesalahan 

pada siswa dalam menyelesaikan soal-soal cerita matematika materi 
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aritmetika sosial ditinjau dari gaya belajar. Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk 

penelitian lainnya.  

2. Manfaat bagi peneliti  

Hasil penelitian ini akan menambah wawasan dan pengetahuan 

peneliti tentang kesalahan yang terjadi pada siswa dalam 

menyelesaikan masalah soal-soal matematika, khususnya pada materi 

aritmetika sosial matematika ditinjau dari gaya belajar serta mengetahui 

penyebab kesalahan yang siswa berdasarkan prosedur Newman.  

3. Manfaat bagi guru 

Hasil penelitian ini akan memberikan informasi kepada guru jenis 

kesalahan mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal cerita matematika 

materi aritmetika sosial ditinjau dari gaya belajar berdasarkan prosedur 

Newman.  

4. Manfaat bagi siswa  

Siswa mampu mengetahui di mana letak kesalahan yang mereka 

alami dalam menyelesaikan soal-soal cerita matematika materi, 

khususnya materi aritmetika sosial ditinjau dari gaya beajar serta 

mengetahui penyebab kesalahan yang siswa lakukan.  

  


